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Manyarang anak sumbang merupakan suatu kegiatan upacara adat yang 
dilakukan oleh masyarakat di Nagari IV Koto Hilie, Kecamatan Batang Kapeh 
Kabupaten Pesisir Selatan karena lahirnya sepasang anak kembar laki-laki dan 
perempuan. Pelaksanaan upacara manyarang anak sumbang dilakukan oleh bako 
manyarang ke rumah anak pisangnya. Pelaksanaan dan benda-benda yang 
digunakan dalam upacara manyarang anak sumbang sebagai simbol dalam 
upacara memiliki makna bagi masyarakat yang melakukannya. Pertanyaan 
penelitiannya yaitu  “Bagaimanakah makna yang terkandung dalam upacara 
upacara manyarang anak sumbang bagi masyarakat Nagari IV Koto Hilie 
Kecamatan Batang Kapeh Kabupaten Pesisir Selatan?Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan makna upacara manyarang anak sumbang di 
Nagari IV Koto Hilie Kecamatan Batang Kapeh Kabupaten Pesisir selatan. 
Penelitian ini dianalisis dengan teori Interpretivisme simbolik yang dikemukakan 
oleh Clifford Geertz. Geertz menyatakan makna itu berasal dari kebudayaan yang 
dihasilkan oleh manusia itu sendiri. Akarnya pada penafsiran masyarakat yang 
dicerminkan melalui sistem simbol atau jaringan simbol dari setiap kegiatan atau 
praktek yang mereka laksanakan. Penelitian ini dilakukan di Nagari IV Koto Hilie 
Kecamatan Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian etnografi. Pemilihan informan 
dilakukan secara purposif sampling (pemilihan informan secara sengaja), dengan 
jumlah informan 26 orang . Pengumpulan data dilakukan dengan observasi 
partisipasi (Participant Observation) dan wawancara mendalam (in-depth 
interview), analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan analisis interpretative dengan langkah-langkah hermeneutik data, 
menginterpretasikan data, dan interpretative direpresentasikan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan makna simbol yang ada dalam 
upacara manyarang anak sumbang terlihat pelaksanaan upacara ini yaitu dengan 
manyarang, manabuih dan mamisahkan anak sumbang dapat memisahkan bathin 
anak sumbang secara lahir. Dalam upacara manyarang anak sumbang juga dapat 
memperlihatkan kebersamaan keluarga, makan bersama, rasa syukur keluarga 
anak ketika upacara ini dan do’a bersama penutup rangkaian acara dan terima 
kasih kepada Tuhan Yang Kuasa. Untuk makna upacara manyarang anak 
sumbang oleh masyarakat IV Koto Hilie adalah : 1. Menentang hubungan 
sumbang (incest) 2. Mencari keselamatan, 3. Silaturahmi. 4. Hiburan 


